BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris
pengaruh cost of hedging dan inflasi terhadap nilai ekspor. Perusahaan yang
dijadikan sampel penelitian ini adalah 8 perusahaan Manufaktur dalam penelitian
selama tahun 2012-2015 yang memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang
digunakan dalam penelitian. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan tahunan
(Annual Report) yang dilakukan perusahaan sampel.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan EViews 6, pengujian
hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Normalitas distribusi data yang digunakan dalam penelitian dilihat
dengan menggunakan uji Jarque Bera dengan melihat nilai probability
yang menunjukkan bahwa distribusi data adalah normal, sehingga
persyaratan normalitas terpenuhi.

2. BerdasarkanR Square (R?) sebesar 0.964637 memiliki arti bahwa
sebesar 96,464%. Angka tersebut menyebutkan bahwa variabel
independen menyumbangkan nilaiekspor yang dapat dijelaskan oleh
persamaan regresi sebesar96,464% Sedangkan sisanya yaitu 3,536%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak teramati dalam penelitian

ini.

77



78

3. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakahcost of hedging berpengaruhterhadapnilaiekpsor.
Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar -0.206387<t
tabel2,045 dan probabilitas sebesar 0.8384. Nilai signifikansi lebih dari
tingkat signifikansi yang digunakan(0.8384>0,05), sehingga pada
pengujian hipotesis pertama, Ho berhasil diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa cost of hedging tidak berpengaruh  signifikan
terhadap nilaiekspor. Hal ini dikarenakan sampel perusahaan yang
terdiri dari berbagai macam industri atau sektor berbeda yang
mempunyai kebijakan dan tolak ukur yang berbeda pula dalam
menjalankan strategi hedging sehingga menimbulkan biaya hedging
yang berbeda.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah inflasi berpengaruh terhadap nilai ekspor. Hasil
penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.115828>t tabel2,045
dan probabilitas sebesar 0.0459. Nilai signifikansi lebih rendah dari
nilai signifikansi yang digunakan (0.0459<0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap nilaiekspor.
Hal ini dikarenakan besar kecilnya nilai ekpor tergantung pada tingkat

inflasi dalam Negara tesebut.
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5 UjiF
Nilai signifikansi uji F sebesar 0.000000. Nilai yang lebih kecil
daripada 5% menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah layak

dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

6.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka
diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperinci strategi hedging yang lebih
sempurna lagi agar dapat membandingkan strategi mana yang lebih
efesien.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independent yang terkait
dengan nilai ekspor seperti kurs mata uang asing, suku bunga pinjaman
asing dan yang lain-lain mengenai nilai ekspor. Mengingat 3,536% dari
nilai variabel dependent dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

3. Penelitian selanjutnya memperbanyak ukuran sampel, memperpanjang
periode pengamatan sehingga pengaruh dapat dilihat dari banyaknya
perusahaan serta jangka waktu yang lebih panjang untuk mempertinggi
daya uji empiris dan juga menggunakan objek penelitian yang lebih luas ,
tidak hanya pada perusahaan Manufaktur tetapi juga ditambah dengan
perusahaan lainnya, karena semakin lama interval waktu dan semakin
banyak sampel pengamatan maka semakin besar kesempatan untuk
memperoleh informasi tentang variabel yang handal untuk melakukan

peramalan yang lebih akurat.
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Pada saat penelitian, mungkin melewatkan beberapa informasi di dalam
laporan tahunan perusahaan sampel yang seharusnya ikut dimasukkan
dalam perhitungan nilai ekspor.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan metode kauslitas
Granger dan analisis jalur (path analysis).

Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan oleh para eksportir dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya. Faktor makro ekonomi suatu negara
harus diperhatikan dan dipertimbangkan agar bisa melihat keuntungan dan
eksistensi dalam berbisnis.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menjelaskan variabel lain seperti,
kondisi perekonomian, social-politik, dan keamanan agar kegiatan

perdagangan internasional dapat berjalan dengan baik.



